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ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji praktik jual beli singkong dengan sistem tebas di Desa Derongisor, Kecamatan Mojotengah, Kabupaten Wonosobo, serta dampaknya terhadap kesejahteraan petani ditinjau dari etika bisnis Islam. Sistem tebas merupakan model transaksi borongan di mana hasil panen dijual saat masih di lahan berdasarkan taksiran. Masalah utama yang diangkat adalah potensi ketidakjelasan (gharar) dan posisi tawar petani yang sering kali lemah. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam terhadap 12 informan yang terdiri dari petani dan pedagang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik tebas di Desa Derongisor dilakukan melalui mekanisme sampling (pencabutan satu batang sampel) dan kesepakatan lisan berbasis kepercayaan. Dari sisi kesejahteraan, sistem ini memberikan kepastian pendapatan, efisiensi beban kerja panen, dan pengalihan risiko harga kepada pembeli. Ditinjau dari etika bisnis Islam, praktik ini telah memenuhi prinsip tauhid, keadilan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebenaran (shidq). Ketidakjelasan yang ada dikategorikan sebagai gharar yasīr (ringan) yang diperbolehkan karena adanya proses penaksiran dan kerelaan kedua belah pihak (an-tarāḍin).
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ABSTRACT
This research examines cassava trading via the tebas system in Derongisor Village, Wonosobo, and its impact on farmer welfare from an Islamic business ethics perspective. The tebas system is a wholesale model where crops are sold while still in the field based on estimations. Key issues include potential uncertainty (gharar) and the farmers' often weak bargaining power. This qualitative field study utilized observation and interviews with 12 informants, including farmers and traders. Findings indicate that tebas practices rely on sampling mechanisms and trust-based verbal agreements. Regarding welfare, the system ensures income certainty, harvest efficiency, and transfers price risks to buyers. From an Islamic business ethics standpoint, the practice fulfills the principles of tawhid, justice, free will, responsibility, and truthfulness (shidq). The existing uncertainty is categorized as gharar yasīr (minor), which is permissible due to the estimation process and mutual consent (an-tarāḍin).
Keywords: Tebasan Trade, Farmer Welfare, Islamic Business Ethics, Cassava.

A. PENDAHULUAN
Manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan fitrah sebagai makhluk sosial yang senantiasa membutuhkan keberadaan orang lain untuk bertahan hidup melalui interaksi sosial. Salah satu bentuk interaksi yang paling dominan adalah aktivitas ekonomi berupa jual beli, yang menjadi sarana penting bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan, maupun papan. Dalam perspektif Islam, jual beli bukan sekadar kegiatan pertukaran materi, melainkan bagian dari ibadah muamalah yang diatur oleh nilai-nilai moral untuk menjamin terwujudnya keadilan, kejujuran, dan keberkahan bagi pihak-pihak yang bertransaksi.
Di wilayah pedesaan, sektor pertanian sering kali menjadi tulang punggung perekonomian masyarakat, seperti yang terjadi di Kecamatan Mojotengah, Kabupaten Wonosobo. Data menunjukkan bahwa sebagian besar lahan di wilayah ini digunakan untuk menanam komoditas pangan, dengan ubi kayu atau singkong sebagai salah satu produk unggulan yang produksinya cukup besar. Di tengah aktivitas agraris ini, berkembang sebuah praktik transaksi yang sangat populer di kalangan petani, yaitu sistem tebas. Sistem ini merupakan praktik jual beli di mana hasil tanaman yang masih berada di lahan pertanian dijual kepada pembeli dengan harga borongan tertentu sebelum masa panen tiba.
Praktik sistem tebas ini lazim dilakukan di Desa Derongisor, di mana mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Dalam praktiknya, pembeli biasanya memberikan harga kesepakatan di awal dan melakukan pembayaran langsung di muka tanpa melalui proses penimbangan atau penghitungan hasil yang pasti. Meskipun sistem ini menawarkan keuntungan instan berupa perolehan dana segar bagi petani secara lebih cepat, ia juga menyimpan risiko kerugian akibat taksiran hasil yang meleset serta potensi persoalan dalam aspek keadilan dan transparansi.
Dalam etika bisnis Islam, setiap transaksi ekonomi harus berlandaskan pada prinsip keadilan (‘adl), kejujuran (shidq), transparansi, dan kerelaan kedua belah pihak (an-tarāḍin). Hal ini sejalan dengan perintah Allah SWT dalam QS. An-Nisā': 29 yang melarang manusia memakan harta sesamanya dengan cara yang batil, kecuali melalui perniagaan atas dasar suka sama suka. Namun, pada kenyataannya, petani sering berada pada posisi tawar yang lemah akibat desakan kebutuhan ekonomi yang mendesak, sehingga mereka terpaksa menerima harga yang rendah. Kondisi ini memicu pertanyaan krusial mengenai apakah sistem tebas benar-benar mampu meningkatkan kesejahteraan petani atau justru menciptakan ketimpangan ekonomi yang merugikan mereka.
Kesejahteraan sejati dalam Islam tidak hanya diukur dari aspek materi, tetapi juga dari terjaminnya rasa aman, keadilan, dan keberkahan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat penting untuk mengkaji secara mendalam bagaimana praktik sesungguhnya dari jual beli singkong sistem tebas di Desa Derongisor, pengaruhnya terhadap kondisi sosial-ekonomi petani, serta bagaimana tinjauannya berdasarkan pilar-pilar etika bisnis Islam guna mewujudkan keadilan dan kemaslahatan bersama.
B. PEMBAHASAN
Jual Beli dalam Perspektif Islam
Secara etimologi, jual beli berasal dari kata al-bai’ yang berarti tukar-menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Dalam terminologi fikih, jual beli diartikan sebagai akad tukar-menukar harta yang memberikan hak milik permanen kepada kedua belah pihak melalui prosedur tertentu. Aktivitas ini memiliki dimensi sosial dan moral yang kuat karena melibatkan unsur kepercayaan, kejujuran, serta tanggung jawab untuk memastikan tidak ada pihak yang dirugikan. Dalam Islam, setiap transaksi yang dilakukan sesuai syariat, seperti menjauhi riba dan ketidakadilan, akan bernilai ibadah (muamalah) yang mendatangkan keberkahan ukhrawi.
Keabsahan jual beli bergantung pada terpenuhinya rukun dan syarat. Jumhur ulama menetapkan empat rukun utama: adanya penjual (bāi’), pembeli (musytarī), objek barang (ma’qūd ‘alaih), serta pernyataan kesepakatan (shighat/ijab-qabul). Syarat bagi pelaku transaksi adalah harus berakal sehat, baligh, dan bertindak atas kemauan sendiri tanpa paksaan. Sedangkan untuk objek barang, syaratnya meliputi status suci dan halal, dapat diserahkan saat akad, serta diketahui sifat, jumlah, dan bentuknya secara jelas untuk menghindari perselisihan.
Islam menetapkan batasan moral yang ketat untuk menjaga keadilan melalui larangan terhadap unsur-unsur berikut:
1. Gharar (Ketidakjelasan): Larangan melakukan transaksi pada objek yang belum jelas keberadaannya, jumlahnya, atau kemampuannya untuk diserahkan, seperti menjual ikan yang masih di kolam. Hal ini bertujuan melindungi pihak-pihak dari risiko penipuan dan perselisihan.
2. Tadlis (Penipuan): Tindakan menyembunyikan cacat barang atau merekayasa kualitas seolah-olah baik padahal mengandung kekurangan.
3. Ihtikar (Penimbunan): Praktik menahan barang kebutuhan pokok dari pasar untuk menunggu lonjakan harga demi keuntungan pribadi yang merugikan masyarakat luas.
4. Riba: Tambahan atau kelebihan yang diperoleh salah satu pihak tanpa adanya imbalan yang seimbang dan sah menurut syariat, yang bersifat eksploitatif.
Sistem tebas adalah model jual beli borongan di mana pembeli membeli seluruh hasil panen dari lahan dengan harga kesepakatan awal tanpa menghitung rincian berat atau jumlah secara pasti di muka. Secara fikih, praktik ini identik dengan bai’ al-jizaf, yaitu membeli barang dalam jumlah banyak secara langsung berdasarkan penglihatan tanpa takaran atau timbangan.
Berdasarkan literatur klasik seperti Fathul Qorib, hukum sistem tebas dikategorikan menjadi dua:
1. Diperbolehkan: Jika hasil panen sudah tampak nyata dan dapat dipastikan keberadaannya meskipun belum dipanen, serta tidak memicu perselisihan di kemudian hari.
2. Dilarang: Jika objek jual beli belum tumbuh, belum layak panen, atau masih samar keberadaannya (bai’ al-ma’dum), karena mengandung unsur gharar yang besar.
Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 
Etika bisnis Islam adalah pedoman moral berbasis Al-Qur'an dan Hadis yang menyeimbangkan kepentingan individu dengan kemaslahatan masyarakat. Lima pilar utamanya meliputi:
1. Tauhid (Kesatuan): Keyakinan bahwa segala sesuatu milik Allah, sehingga bisnis harus dipandang sebagai amanah dan pengabdian kepada-Nya, tanpa memisahkan urusan dunia dan akhirat.
2. Adil (Keseimbangan): Sikap proporsional dalam memperlakukan semua pihak, memberikan hak sesuai kesepakatan, serta menghindari eksploitasi dan manipulasi informasi.
3. Kehendak Bebas (al-ḥurriyyah): Manusia bebas berinovasi dan menentukan bentuk kontrak bisnis, namun kebebasan ini tetap harus bertanggung jawab dan berada dalam koridor syariat.
4. Tanggung Jawab (al-mas’uliyyah): Kesadaran bahwa setiap tindakan bisnis akan dipertanggungjawabkan baik secara hukum materiil maupun di hadapan Allah SWT.
5. Kebenaran (al-shidq): Menuntut kejujuran dan transparansi mutlak mengenai kualitas, kuantitas, dan harga barang demi menumbuhkan kepercayaan jangka panjang.
Konsep Kesejahteraan (Falah) 
Dalam Islam, kesejahteraan (falah) bersifat holistik, mencakup dimensi material, spiritual, moral, dan sosial. Konsep ini berlandaskan pada maqasid al-syari’ah, yaitu upaya menjaga lima elemen dasar: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Kesejahteraan bagi petani bukan hanya soal besarnya pendapatan, melainkan juga terpenuhinya rasa adil, adanya kepastian harga, serta keberkahan dari hasil transaksi yang jujur dan transparan. Sistem jual beli seperti sistem tebas di Desa Derongisor dianggap mendukung kesejahteraan petani jika mampu memberikan manfaat ekonomi sekaligus rasa keadilan dan kepastian melalui praktik yang jujur dan terbuka.
Praktik Jual Beli Singkong Sistem Tebas di Desa Derongisor 
Desa Derongisor memiliki karakter agraris yang kuat dengan luas tegalan mencapai 95,5 hektare. Praktik tebas di desa ini dilakukan berdasarkan budaya saling percaya tanpa kontrak tertulis. Prosesnya dimulai dengan mekanisme sampling, di mana pembeli mencabut satu batang singkong untuk menaksir kualitas umbi di bawah tanah. Penaksiran ini bersifat estimatif berdasarkan pengalaman, bukan timbangan aktual.
Negosiasi dilakukan secara musyawarah dan terbuka. Terdapat dua pola pembayaran: (a) pembayaran di muka sebelum panen (saat harga stabil) dan (b) pembayaran setelah panen (saat harga fluktuatif). Keunikan praktik di sini adalah adanya sifat fleksibel di mana transaksi dapat dibatalkan jika harga tidak disepakati, tanpa adanya denda atau sanksi sosial.
Dampak Sistem Tebas terhadap Kesejahteraan Petani 
Kesejahteraan dalam Islam (falah) tidak hanya materiil, tetapi juga mencakup keberkahan dan ketenangan jiwa. Hasil temuan lapangan menunjukkan dampak positif sistem tebas bagi petani Derongisor:
1. Kepastian Pendapatan: Petani mendapatkan dana segar secara instan untuk kebutuhan primer, pendidikan, dan rumah tangga tanpa menunggu proses panen yang lama.
2. Efisiensi Kerja: Beban tenaga kerja dan biaya operasional panen sepenuhnya ditanggung oleh pembeli, yang sangat membantu petani lansia atau yang kekurangan modal.
3. Manajemen Risiko: Risiko penurunan harga pasar secara tiba-tiba dan risiko gagal panen berpindah sepenuhnya ke pundak pembeli.
Meskipun terdapat potensi ketimpangan informasi karena pembeli lebih ahli dalam menaksir, petani tetap memilih sistem ini karena nilai kepastiannya dianggap lebih tinggi daripada mengejar keuntungan maksimal lewat sistem timbang yang penuh ketidakpastian biaya.

Analisis Etika Bisnis Islam terhadap Praktik di Desa Derongisor 
Praktik jual beli singkong dengan sistem tebas di Desa Derongisor bukan sekadar fenomena ekonomi, melainkan sebuah manifestasi dari nilai-nilai budaya agraris yang berkelindan dengan norma-norma agama. Untuk memahami sejauh mana praktik ini mencerminkan keadilan dan kemaslahatan, diperlukan analisis mendalam berdasarkan lima pilar etika bisnis Islam: kesatuan (tauhid), keseimbangan (keadilan), kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebenaran.
1. Prinsip Kesatuan (Tauhid)
Prinsip tauhid dalam bisnis Islam menegaskan bahwa seluruh aktivitas ekonomi adalah bagian dari pengabdian kepada Allah SWT. Dalam konteks Desa Derongisor, prinsip ini tercermin kuat dalam integritas moral para pelaku transaksi yang menempatkan kejujuran dan persaudaraan di atas keuntungan sesaat.
Data lapangan menunjukkan bahwa transaksi tebas di desa ini dilandasi oleh rasa saling percaya (trust) yang tinggi antar sesama warga desa. Hal ini dikonfirmasi oleh Bapak Halim, salah satu petani, yang menyatakan bahwa transaksi selalu dijalankan atas dasar "suka sama suka". Manifestasi tauhid yang paling nyata terlihat ketika pembeli atau penebas tetap memegang teguh amanah kesepakatan harga meskipun hasil panen nyatanya tidak sesuai taksiran atau mengalami kerugian. Tindakan menjaga hubungan baik dan tidak menzalimi sesama warga desa ini menunjukkan bahwa para pelaku transaksi memahami bahwa setiap perbuatan ekonomi mereka memiliki dimensi ukhrawi (akhirat).
2. Prinsip Keseimbangan dan Keadilan (Al-’Adl)
Keadilan dalam etika bisnis Islam menuntut adanya keseimbangan hak dan kewajiban serta penghilangan praktik eksploitasi. Di Desa Derongisor, keseimbangan ini diupayakan melalui transparansi informasi harga pasar sebelum akad dilakukan.
Pembeli di desa ini tidak sekadar memberikan tawaran buta, tetapi sering kali memberikan edukasi pasar kepada petani. Bapak Amin Riyadi dan Bapak Andi bersaksi bahwa pembeli bersikap jujur dengan menjelaskan kondisi harga pasar singkong dan harga pati terkini sebelum negosiasi dimulai. Proses penentuan harga dilakukan melalui musyawarah terbuka tanpa adanya tekanan. Selain itu, mekanisme sampling—dengan mencabut satu batang singkong sebagai representasi kualitas umbi di bawah tanah—berfungsi sebagai alat mitigasi ketidakadilan. Dengan adanya sampel nyata, harga yang ditetapkan mendekati nilai objektif barang, sehingga meminimalisir risiko kerugian yang ekstrem bagi salah satu pihak.


3. Prinsip Kehendak Bebas (Ikhtiyār)
Islam memberikan kebebasan bagi setiap individu untuk menentukan bentuk kontrak bisnisnya selama tidak melanggar syariat. Praktik tebas di Desa Derongisor sangat menghormati otonomi penjual dan pembeli dalam menyepakati atau menolak sebuah transaksi.
Meskipun sistem tebas adalah tradisi turun-temurun, tidak ada paksaan bagi petani untuk menggunakannya. Bapak Muhammad Nida menjelaskan bahwa pembatalan akad adalah hal yang lumrah dan wajar jika dirasa tawaran harga dari pembeli tidak sesuai dengan ekspektasi petani. Keberadaan "hak pilih" ini memastikan bahwa transaksi benar-benar berlandaskan pada prinsip an-tarāḍin (kerelaan bersama). Fleksibilitas dalam pola pembayaran—baik sebelum maupun sesudah panen—juga mencerminkan kehendak bebas yang disesuaikan dengan kebutuhan likuiditas petani dan kondisi pasar.
4. Prinsip Tanggung Jawab (Mas’uliyyah)
Prinsip ini menekankan bahwa setiap pelaku usaha harus siap menanggung risiko dari setiap keputusan bisnisnya. Dalam sistem tebas, tanggung jawab risiko sepenuhnya berpindah dari petani kepada pembeli segera setelah akad disepakati.
Tanggung jawab moral pembeli di Desa Derongisor tergolong sangat tinggi. Bapak Fuad Hasyim dan Bapak Soim mengungkapkan bahwa sebagai penebas, mereka sering kali menghadapi situasi di mana hasil panen tidak menutupi modal harga tebas yang telah dibayarkan. Namun, sesuai dengan prinsip tanggung jawab, mereka tetap melaksanakan kewajiban pembayaran secara penuh tanpa meminta potongan harga secara sepihak kepada petani. Integritas ini merupakan bentuk nyata dari etika bisnis Islam yang melarang pengingkaran janji atau wanprestasi.
5. Prinsip Kebenaran dan Kejujuran (Ṣidq)
Kebenaran dalam transaksi diwujudkan melalui keterbukaan informasi dan pelaporan yang jujur. Di Desa Derongisor, prinsip ini terlihat dari akuntabilitas pasca-panen yang dilakukan oleh beberapa pembeli.
Contoh yang sangat menonjol adalah praktik yang dilakukan oleh Bapak Soim. Meskipun transaksi tebas secara hukum memutus kewajiban pelaporan setelah harga dibayar, ia (melalui istrinya) tetap melakukan pencatatan hasil panen secara rinci. Catatan ini kemudian ditunjukkan kepada petani sebagai bukti transparansi mengenai hasil aktual dari lahan tersebut. Praktik ini bertujuan untuk menjaga kepercayaan (trust) petani agar hubungan kerja sama dapat berlangsung dalam jangka panjang. Kejujuran dalam menyampaikan kondisi pasar dan kualitas barang sebelum akad juga menjadi kunci utama mengapa sistem tebas di desa ini tetap bertahan dan dipercaya oleh masyarakat.
C. PENUTUP
Kesimpulan 
Praktik jual beli singkong sistem tebas di Desa Derongisor merupakan tradisi ekonomi yang sah menurut hukum Islam karena memenuhi rukun jual beli dan didasari oleh kerelaan bersama (tarāḍin). Sistem ini terbukti efektif dalam menyejahterakan petani melalui kepastian pendapatan, pengurangan beban kerja, dan pengalihan risiko usaha. Ditinjau dari etika bisnis Islam, para pelaku transaksi telah menerapkan nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab yang kuat dalam aktivitas ekonominya.
Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan mengenai praktik jual beli singkong sistem tebas di Desa Derongisor, terlihat bahwa meskipun transaksi ini telah memenuhi prinsip etika bisnis Islam, masih terdapat ruang untuk perbaikan guna mengoptimalkan kemaslahatan dan meminimalisir risiko ketimpangan informasi antara pihak-pihak yang terlibat. Guna mewujudkan ekosistem perdagangan yang lebih adil, transparan, dan menyejahterakan, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Petani: Mengingat adanya potensi ketidakseimbangan informasi (asymmetric information) karena pembeli umumnya memiliki pengalaman lebih dalam menaksir, petani perlu meningkatkan literasi dan kemampuan dalam teknik menaksir hasil panen secara mandiri. Dengan memiliki estimasi angka yang akurat mengenai potensi hasil di lahannya sendiri, posisi tawar petani akan menjadi lebih seimbang saat melakukan negosiasi harga dengan pembeli, sehingga harga yang disepakati benar-benar mencerminkan nilai objektif dari hasil jerih payahnya.
2. Bagi Pembeli: Untuk menjaga keberkahan usaha dan hubungan sosial jangka panjang, pembeli diharapkan terus mempertahankan integritas dan transparansi melalui pencatatan hasil panen yang konsisten. Sebagaimana praktik baik yang telah dilakukan oleh beberapa penebas di lapangan, penyampaian detail hasil panen dan kondisi pasar kepada petani setelah proses panen selesai merupakan langkah krusial untuk memupuk rasa saling percaya (trust) dan menghindari prasangka atau kesalahpahaman di masa depan.
3. Bagi Pemerintah Desa: Pemerintah Desa Derongisor memiliki peran strategis dalam mengedukasi masyarakat agrarisnya. Disarankan agar pemerintah desa memberikan sosialisasi terkait literasi ekonomi serta memfasilitasi pembentukan kelompok tani atau koperasi. Keberadaan lembaga kolektif ini sangat penting untuk memperkuat posisi tawar petani dalam transaksi pertanian di pasar yang lebih luas, sehingga petani tidak lagi berjuang secara individual dan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa dapat meningkat secara berkelanjutan
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